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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Jaringan Syaraf Tiruan 

2.1.1 Pengertian Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan Syaraf Tiruan (artificial neural network) atau disingkat JST adalah 

sebuah sistem yang terinspirasi dari sel syaraf otak manusia (Kristanto, 2004). Dalam 

sel syaraf biologis dendrit, soma dan axon merupakan komponen penyusun yang 

saling bekerja sama untuk mengolah sinyal-sinyal informasi. Ilustrasi struktur sel 

syaraf biologis dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

Gambar 2.1 Struktur Sel Syaraf Biologis (Ramli, 

Yuniarti, dan Goejantoro,2013) 

Prediksi indeks harga..., Andy Santoso, FTI UMN, 2019



7 

 

Jaringan Syaraf Tiruan tersusun dari beberapa neuron dan neuron–neuron 

tersebut saling berhubungan. Neuron tersebut akan mentransmisikan infomasi yang 

diterima, menuju neuron-neuron yang lain. Neuron yang terdapat pada Jaringan 

Syaraf Tiruan akan dikumpulan pada layer dan layer tersebut akan dihubungkan 

dengan layer-layer sebelum dan sesudahnya. Umumnya, layer pada Jaringan Syaraf 

Tiruan tersusun dari Input Layer, Hidden Layer, dan Output Layer seperti yang 

diilustrasikan pada Gambar 2.2. 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 Fungsi Aktivasi Sigmoid Biner 

 Fungsi ini sering digunakan untuk jaringan syaraf yang dilatih menggunakan 

metode backpropagation (Sinuhaji, 2009). Range nilai dari fungsi ini berkisar dari 0 

sampai 1.  

 

Fungsi sigmoid biner dapat dirumuskan : 

Gambar 2.2 Struktur Jaringan Syaraf Tiruan 

(Ray, 2018) 
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                                         𝑦 = 𝑓(𝑥) =
1

1+𝑒−𝜎𝑥                                ...(2.1) 

   Dengan : 𝑓′(𝑥) = 𝜎𝑓(𝑥)[1 − 𝑓(𝑥)]        ...(2.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Backpropagation 

Backpropagation adalah sebuah algoritma pembelajaran yang terawasi 

(supervised learning) dan biasanya digunakan oleh perceptron dengan banyak lapisan 

untuk mengubah bobot-bobot terhubung dengan neuron yang ada pada lapisan 

tersembunyinya (hidden layer). Algoritma pelatihan backpropagation pada dasarnya 

terdiri dari tiga tahapan (Fausett, 2004), yaitu: 

1. Input nilai data pelatihan sehingga diperoleh nilai output (Feedforward). 

2. Propagasi balik dari nilai error yang diperoleh (Backpropagation). 

Gambar 2.3 Ilustrasi fungsi sigmoid biner dengan range 

(0,1) (Julpan, Nababan, and Zarlis, 2015) 
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3. Penyesuaian bobot koneksi untuk meminimalkan nilai error. 

 

           Ketiga tahapan tersebut diulangi terus-menerus sampai mendapatkan nilai 

error yang diinginkan. Setelah training selesai dilakukan, hanya tahap pertama yang 

diperlukan untuk memanfaatkan Jaringan Syaraf Tiruan tersebut. Proses Pelaksanaan 

dari algoritma backpropagation (Fausett, 2004): 

1. Inisialisasi bobot (ambil bobot awal dengan nilai random yang cukup kecil). 

2. Kerjakan langkah-langkah berikut ini selama kondisi bernilai false. 

Untuk tiap-tiap pasangan elemen yang akan dilakukan pembelajaran,    kerjakan : 

 

 

Gambar 2.4 Arsitektur Backpropagation (Kasdianto dan Aisyah, 2012) 
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Fase Feedforward : 

a. Tiap-tiap input (Xi i = 1,2,3,....,n) menerima sinyal xi dan meneruskan sinyal 

tersebut ke semua unit pada lapisan yang ada diatasnya (hidden layer). 

b. Tiap-tiap unit tersembunyi (Zj   j=1,2,3,....,p) menjumlahkan sinyal-sinyal 

input terbobot 

                𝑧_𝑖𝑛𝑗 = 𝑣𝑜𝑗  +  ∑ 𝑥𝑖𝑣𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1
          ...(2.3) 

gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal output-nya 

                          𝑧𝑗 = 𝑓(𝑧_𝑖𝑛𝑗)               ...(2.4) 

dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit   

output) 

c. Tiap-tiap unit output (Yk, k=1,2,3,.....,m) menjumlahkan sinyal-sinyal input 

terbobot. 

                 y_in𝑘 = 𝑤0𝑘 + ∑ 𝑧𝑗𝑤𝑗𝑘

𝑝

𝑗=1
            ...(2.5) 

gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal output-nya 

                                        𝑦𝑘 = 𝑓(𝑦_𝑖𝑛𝑘)           ...(2.6) 

dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit   

output) 
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Fase Backpropagation 

a. Tiap-tiap unit output (Yk, k=1,2,3,....,m) menerima target pola yang 

berhubungan dengan pola input pembelajarannya, hitung informasi error-nya: 

                              δ𝑘 =  (𝑡𝑘 −  𝑦𝑘)𝑓′(𝑦_𝑖𝑛𝑘)          ...(2.7) 

kemudian hitung koreksi bobot (yang nantinya akan digunakan untuk 

memperbaiki nilai Wjk) : 

                            ΔW𝑗𝑘 = α δ𝑘𝑧𝑗            ...(2.8) 

Hitung juga koreksi bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki 

nilai W0k): 

                              ΔW0𝑘 = αδ𝑘           ...(2.9) 

Kirimkan δk ini ke unit-unit yang ada dilapisan bawahnya. 

 

b. Tiap-tiap unit tersembunyi (Zj j = 1,2,3,.....,p) menjumlahkan delat input-nya 

(dari unit-unit yang berada pada lapisan di atasnya): 

                                δ_in𝑗 = ∑ δ𝑘𝑊𝑗𝑘

𝑚

𝑘=1
        ...(2.10) 

kalikan nilai ini dengan turunan dari fungsi aktivasinya untuk menghitung 

informasi error : 

                     δ𝑗 = δ_in𝑗 𝑓′(𝑧_𝑖𝑛𝑗)        ...(2.11) 

Kemudian hitung koreksi bobot  

                             ΔV𝑖𝑗 = α δ𝑗𝑥𝑖                    ...(2.12) 

Hitung juga koreksi bias 
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                           ΔV0𝑗 =  α δ𝑗           ...(2.13) 

c. Tiap-tiap unit output (Yk k=1,2,3,.....,p) memperbaiki bias dan bobotnya 

(j=0,1,2,...........,p): 

     𝑊𝑗𝑘(𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑊𝑗𝑘(𝑙𝑎𝑚𝑎) +  ΔW𝑗𝑘       ...(2.14) 

Tiap-tiap unit tersembunyi (Zj, j = 1,2,3,.....,p) memperbaiki bias dan 

bobotnya (i=0,1,2,..........,n): 

       𝑊𝑖𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑊𝑖𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) + ΔV𝑖𝑗          ...(2.15) 

Tes kondisi berhenti ketika sudah memenuhi jumlah epoch atau Mean Square Error 

sudah lebih kecil daripada target. 

Keterangan : 

𝑒𝑖
2 : Selisih antara nilai target – dengan nilai keluaran prediksi 

𝑛 : Jumlah data pembelajaran 

Xi : Unit masukan i 

xi : Sinyal input dan output pada unit masukan 

Zj : Unit tersembunyi j 

z_inj : Sinyal input terboboti 

zj : Sinyal keluaran / aktivasi dari unit tersembunyi Zj 

v0j : Bias pada unit tersembunyi j 

Yk : Unit keluaran k 

y_ink : Sinyal input terboboti/masukaan untuk unit keluaran Yk 
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yk : Sinyal keluaran / aktivasi dari unit keluaran Yk 

w0k : Bias pada unit keluaran k 

δk : Informasi error/galat pada unit keluaran Yk yang dipropagasi balik ke                                             

unit tersembunyi. 

δ_inj : Jumlah delta input pada lapisan tersembunyi dari unit pada lapisan diatasnya 

/ lapisan keluaran Yk. 

δj : Informasi error/galat pada unit tersembunyi Zj. 

Δwjk : Koreksi bobot antara lapisan keluaran Yk dengan lapisan tersembunyi Zj 

ΔW0k : Koreksi bias antara lapisan keluaran Yk dengan lapisan tersembunyi Zj 

Δvij : Koreksi bobot antara lapisan tersembunyi Zj dengan lapisan masukan Xi  

wjk : Bobot antara lapisan keluaran Yk dengan lapisan masukan Zj yang sudah 

disesuaikan 

vij : Bobot antara lapisan tersembunyi Zj dengan lapisan masukan Xi yang sudah 

disesuaikan 

α : Learning Rate 

tk : Target output 

2.3 Mean Square Error 

Mean Square Error (MSE) adalah fungsi kinerja yang umumnya digunakan 

untuk backpropagation dimana fungsi ini akan mengambil rata-rata kuadrat error 

yang terjadi antara output jaringan dan target. 

 Mean Square Error dihitung sebagai berikut: 
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1. Hitung keluaran jaringan syaraf untuk masukan pertama aktivasi prediksi. 

2. Hitung selisih antara nilai target dengan nilai keluaran prediksi 

3. Kuadratkan setiap selisih tersebut 

4. Jumlahkan semua kuadrat selisih dari tiap-tiap data pembelajaran dalam satu epoh 

/ epoch. 

5. Bagi hasil penjumlahan tersebut dengan jumlah data pembelajaran 

Rumus dari Mean Square Error: 

                                                   MSE =
∑ 𝑒𝑖

2
𝑛

𝑖=1

𝑛
          ...(2.16) 

2.4 Indeks Harga Saham Gabungan  

2.4.1 Saham 

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal apabila investor dapat 

memprediksi perubahan harga dan trend dapat memberikan keuntungan yang 

menarik. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal kedalam seuatu 

perusahaan atau perseroan terbatas, maka pihak tersebut dapat mendapatkan klaim 

atas pendapatan perusahaan (deviden), klaim atas aset perusahaan, dan berhak 

mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

 Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5) saham adalah “Saham (stock) 

merupakan tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang 
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menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut”. 

 Sedangkan menurut Sapto (2006:31) saham mempunyai arti “Surat berharga 

yang merupakan instrumen bukti kepemilikan atau penyertaan dari individu atau 

institusi dalam suatu perusahaan. Sedangkan menurut istilah umumnya, saham 

merupakan bukti penyertaan modal dalam suatu kepemilikan saham perusahaan”. 

2.4.2 Pengertian Indeks Harga Saham Gabungan 

Indeks Harga Saham Gabungan adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur kinerja seluruh saham yang tercatat pada suatu bursa efek dengan 

menggunakan semua saham yang tercatat di Bursa Efek Jakarta sebagai komponen 

perhitungan indeks. Indeks Harga Saham Gabungan diperkenalkan pertama kali pada 

tanggal 1 April 1983. Menurut Sunariyah (2006) Indeks Harga Saham Gabungan 

menggambarkan suatu rangkaian informasi historis mengenai pergerakan harga 

saham gabungan seluruh saham, sampai pada tanggal tertentu. 

Dalam menghitung IHSG ada dua metode yang dapat digunakan, kedua 

metode tersebut yaitu: 

1. Metode rata–rata (Average Method) 

Metode ini menggunakan metode dimana harga pasar saham-saham yang masuk 

dalam indeks tersebut dijumlah kemudian dibagi dengan suatu faktor pembagi 

tertentu. 
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2. Metode Tertimbang (Weighted Average Method) 

Merupakan suatu metode yang menambahkan bobo dalam perhitungan indeks 

harga pasar saham dan harga dasar saham. Pembobotan yang dilakukan dalam 

perhitungan indeks pada umumnya merupakan jumlah saham yang dikeluarkan. 

Ada dua ahli yang mengemukakan metode perhitungan indeks secara tertimbang, 

yaitu : 

a. Metode Paasche 

Menurut Paasche jumlah saham yang dikeluarkan oleh emiten saham yang 

bersangkutan pada saat perhitungan indeks akan memberikan hitungan yang 

lebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Sebab banyak saham yang 

dikeluarkan sangat berpengaruh terhadap likuiditas suatu saham yang likuid 

akan memberikan pengaruh besar terhadap pasar bursa efek secara 

keseluruhan. 

b. Metode Laspeyers 

Perbedaan metode Paasche dengan metode Laspeyers terletak pada jumla 

sahamnya. Laypeyers menggunakan jumlah saham yang dikeluarkan pada hari 

dasar dan tidak berubah selamanya, walaupun ada pengeluaran saham baru. 

Sedangkan Paasche menggunakan jumlah saham yang berubah atau 

bertambah jika ada pengeluaran saham baru. 
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